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ABSTRAK

Stress kerja dapat terjadi akibat ketidak seimbangan antara informasi dan kapasitas atau antara
tuntutan dan tekanan. Ketidakmampuan seseorang untuk menyesuaikan informasi dan kapasitas
dengan tepat juga dapat memicu berbagai masalah, karena situasi ini tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan individu dalam mengelola beban kerja yang dihadapi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi hubungan lingkungan kerja fisik dan non fisik dengan stress kerja. Jenis penelitian
ini yaitu kuantitatif cross sectional. Sampel terdiri 56 karyawan dengan metode total sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara lingkungan kerja fisik dan non fisik
dengan stress kerja. Hasil penelitian menunjukkan adanya pola yang jelas antara kualitas lingkungan
kerja fisik dan non fisik dan tingkat stres yang dialami oleh responden. Pada kelompok responden
dengan lingkungan kerja fisik yang baik, sebagian besar (60,0%) mengalami stres kerja kategori
ringan, dan tidak ada yang mengalami stres berat. Sebaliknya, pada kelompok dengan lingkungan
kerja fisik yang buruk, mayoritas (80,0%) mengalami stres berat, sementara sisanya mengalami stres
sedang. Responden dengan lingkungan kerja cukup umumnya mengalami stres sedang (58,3%),
dengan sebagian kecil mengalami stres ringan (27,8%) dan berat (13,9%). Begitu juga pada
lingkungan kerja non fisik menunjukkan pada kelompok responden lingkungan kerja non fisik
kategori baik mayoritas responden (61,5%) mengalami stres kerja ringan, (30,8%) mengalami stres
kerja sedang dan sisanya (7,7%) mengalami stres kerja berat. Sebaliknya, pada kelompok dengan
lingkungan kerja non fisik buruk mayoritas (77,8%) mengalami stres berat, sementara sisanya
(11,1%) mengalami stres ringan dan sedang. Responden dengan lingkungan kerja non fisik cukup
umumnya (64,7%) mengalami stres kerja sedang, (20,6%) mengalami stres kerja ringan dan (14,7%)
mengalami stres kerja berat. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar pekerja dapat meningkatkan
manajemen diri, seperti mengatur waktu kerja dan istirahat, menjaga kesehatan disik serta
membangun hubungan yang harmonis dengan rekan kerja. Pekerja perlu aktif menyampaikan
keluhan terkait kondisi kerja kepada pihak atasan agar dapat segera ditindak lanjuti.

Kata Kunci: Stress Kerja, Lingkungan Kerja.

ABSTRACT
Job stress can occur due to an imbalance between information and capacity or between demands
and pressure. A person's inability to properly adjust information and capacity can also trigger
various problems, because this situation is not only related to the individual's ability to manage the
workload faced. This study aims to identify the relationship between the physical and non-physical
work environment and job stress. This type of research is quantitative cross-sectional. The sample
consisted of 56 employees using the total sampling method. The results showed a relationship
between the physical and non-physical work environment and job stress. The results showed a clear
pattern between the quality of the physical and non-physical work environment and the level of stress
experienced by respondents. In the group of respondents with a good physical work environment,
the majority (60.0%) experienced mild job stress, and none experienced severe stress. Conversely,
in the group with a poor physical work environment, the majority (80.0%) experienced severe stress,
while the remainder experienced moderate stress. Respondents with a sufficient work environment
generally experienced moderate stress (58.3%,), with a small proportion experiencing mild (27.8%)
and severe (13.9%) stress. Likewise, in the non-physical work environment, it shows that in the
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group of respondents with a good non-physical work environment, the majority of respondents
(61.5%) experienced mild work stress, (30.8%) experienced moderate work stress, and the rest
(7.7%) experienced severe work stress. Conversely, in the group with a poor non-physical work
environment, the majority (77.8%) experienced severe stress, while the rest (11.1%) experienced
mild and moderate stress. Respondents with a fairly good non-physical work environment generally
(64.7%) experienced moderate work stress, (20.6%) experienced mild work stress, and (14.7%)
experienced severe work stress. Based on these findings, it is recommended that workers can
improve self-management, such as managing work and rest time, maintaining physical health, and
building harmonious relationships with coworkers. Workers need to actively convey complaints
regarding working conditions to their superiors so that they can be followed up immediately.
Keywords: Work Stress, Work Environment.

PENDAHULUAN

Menurut WHO tahun 2013, stres kerja muncul ketika ada ketidakseimbangan antara
informasi yang diterima dan kapasitas individu, atau antara tuntutan pekerjaan dan tekanan
yang dirasakan. Kondisi ini terkait dengan keahlian seseorang mengatasi tekanan,
melainkan juga dipicu oleh ketidakmampuan dalam menyelaraskan informasi dan kapasitas
secara efektif, yang pada akhirnya dapat menimbulkan beragam masalah.

Pada tahun 2021, Inggris melaporkan lebih dari 822.000 kasus masalah psikologis
pada pekerja, termasuk stres, kesedihan, dan kecemasan, yang secara langsung berkaitan
dengan lingkungan kerja mereka. Angka ini menunjukkan bahwa masalah kesehatan mental
merupakan isu paling dominan di tempat kerja, menyumbang 50% dari seluruh masalah
kesehatan yang terjadi di lingkungan kerjal.

Menurut OSHA tahun 2019, stres muncul ketika kemampuan seseorang untuk
menyelesaikan tugas tidak sebanding dengan tingkat permintaan yang harus dipenuhi.
Akibatnya, masalah mental dan fisik yang timbul dapat menjadi pengalaman yang tidak
mengenakan bagi individu. Tidak semua orang dapat menyelaraskan diri dengan tuntutan
kerja yang tinggi, tetapi ada juga yang mampu beradaptasi dengan baik. Kemampuan untuk
mengelola stres secara subjektif adalah hal penting dalam menghadapi tantangan?2.

Data terbaru dari Labour Force Survey (LSC) yang dirilis oleh Health and Safety
Executive (HSE) menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kasus stres kerja,
depresi, atau kecemasan. Pada periode 2018/2019, tercatat 1.602.000 kasus dengan
prevalensi 1.800 per 100.000 pekerja (HSE, 2019). Angka ini lebih tinggi dibandingkan
periode sebelumnya, 2017/2018, yang mencatat kasus berjumlah 595.000 dengan prevalensi
yang serupa.3

Sejak 1990-an, survei NIOSH di AS mengungkap 80% biaya kompensasi kesehatan
pekerja untuk penyakit terkait stres. Tren serupa terlihat di Inggris, di mana gangguan
kesehatan fisik dan mental akibat stres kerja, dan juga di Australia yang dialami 71%
manajer.4

Indonesia tercatat mempunyai tingkat stres kerja sebesar 73%, lebih tinggi dari rata-
rata global sebesar 48%. Data Riskesdas tahun 2018 menunjukkan bahwa 9,8% masyarakat
mengalami gangguan kesehatan mental, 35% mengalami stres akibat pekerjaan yang dapat
berakibat fatal, dan sebanyak 43% diperkirakan kehilangan hari kerja Kecemasan,
kekhawatiran, dan rasa terancam adalah beberapa tanda stres terkait pekerjaan yang bisa
diakibatkan oleh tempat kerja yang berbahaya.

Faktor stres kerja tingkat tinggi yang dapat mengurangi kemampuan kerja seseorang,
yang pada akhirnya berujung pada penurunan produktivitas. Tindakan pencegahan di tempat
kerja harus diambil untuk menimalkan risiko stres yang tinggi dan terus-menerus akibat
pekerjaan. Hal ini penting karena stres akan berdampak negatif terhadap kinerja, efiensi dan
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produktivitas seorang pekerja yang berimplikasi pada produktivitas.

Setiap lembaga atau tempat kerja hampir selalu memiliki potensi bahaya yang dapat
berdampak serius pada kesehatan karyawan dan menyebabkan penyakit terkait pekerjaan.
Gangguan fisik dan psikologis di lingkungan kerja adalah faktor krusial bagi kesehatan
mental pekerja. Jika konflik internal karyawan akibat gangguan psikologis tidak segera
ditangani, hal ini dapat memicu stres kerja

Karyawan seringkali menghadapi berbagai tantangan di tempat kerja, yang berpotensi
memicu stres kerja. Jika stres ini tidak tertangani, akan mengganggu kinerja karyawan dan
secara khusus dapat menurunkan produktivitas. Penurunan produktivitas ini bisa terlihat
dari beberapa indikator: performa pekerja yang rendah, peningkatan absensi, dan tingginya
tingkat turnover karyawan. Kondisi ini tidak hanya mengakibatkan hilangnya waktu kerja,
tetapi juga meningkatkan biaya kompensasi bagi perusahaan.

Menurut Siagian (2015), stres yang tidak tertangani dengan baik dapat menghambat
interaksi positif seseorang, baik di lingkungan kerja maupun pribadi. Jika stres kerja terus-
menerus, hal ini bisa menyebabkan burnout, yaitu kelelahan mental, emosional, dan fisik
akibat stres berkelanjutan.

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
1405/MENKES/SK/X1/2002 menyatakan bahwa lingkungan kerja harus memenuhi standar
kesehatan tertentu. Suhu ruangan kerja idealnya berkisar antara 18 hingga 28 derajat
Celcius, dengan kelembaban udara sekitar 40% hingga 60%. Selain itu, pencahayaan
minimal di ruang kerja adalah 100 lux, dan tingkat kebisingan tidak boleh melebihi 85 dBA.

Lingkungan kerja dalam sebuah perusahaan adalah kondisi keseluruhan yang
dirancang untuk menciptakan suasana dan situasi yang nyaman bagi karyawan, guna
mendukung pencapaian tujuan organisasi. Kenyamanan kerja karyawan dapat terganggu
jika kondisi fisik ruangan tidak ideal, seperti panas, sempit, sirkulasi udara buruk, dan
bising. Selain itu, hubungan kurang harmonis antarabos dan karyawan, serta sesama rekan,
juga dapat mempengaruhi kenyamanan karyawan secara signifikan.

Lingkungan kerja adalah elemen krusial yang memengaruhi aktivitas dan motivasi
karyawan. Lingkungan kerja yang baik menumbuhkan semangat dan gairah kerja.
Singkatnya, lingkungan kerja adalah segala sesuatu di sekitar pekerja yang memengaruhi
kinerja mereka.

Tanaman kelapa sawit menghasilkan Tandan Buah Segar (TBS) yang terdiri dari
sekitar 25% minyak sawit dan 7% inti sawit (Naibaho, 1998). Namun, selama proses
pengolahan, minyak kelapa sawit yang terkandung dalam TBS rentan mengalami perubahan
fisika dan kimia, maka perlu segera diolah. Tandan harus mendapat perlakuan fisika dan
mekanik di dalam pabrik sehingga diperoleh hasil dari perkebunan kelapa sawit adalah
minyak dan inti sawit. Oleh karena itu, setiap perkebunan sawit yang berkembang selalu
disertai dengan pembangunan pabrik pengolahannya.

Menurut Siregar, industri CPO berkembang pesat, dan pabrik pengolahan kelapa sawit
(PKS) yang mengekstraksi minyak dari tandan buah segar sangat padat karya. Sebagai
ilustrasi, sebuah PKS berkapasitas 30 ton TBS/jam dapat membutuhkan sekitar 158
karyawan.

Pekerja pengolahan kelapa sawit adalah tenaga kerja yang bertanggung jawab atas
berbagai aktivitas operasional pengolahan tandan buah segar (TBS) untuk menghasilkan
minyak kelapa sawit mentah (CPO) dan inti sawit (palm kernel). Pekerja ini berperan
diberbagai produksi di PKS, mulai dari penerimaan TBS, perebusan, perontokan buah,
pengepresan, hingga pemurnian dan penyimpanan produksi terakhir. Pekerja pengolahan
kelapa sawit di PKS dapat diklasifikasikan sebagai karyawan, pekerja pengolahan kelapa

59



sawit memiliki tanggung jawab utama dalam menjalankan operasional pabrik mulai dari
pengoperasian mesin, pengawasan proses pengolahan, hingga pemeliharaan peralatan
produksi.

Pabrik Kelapa Sawit (PKS) Rambutan, yang didirikan tahun 1983 dengan kapasitas
30 ton per jam, awalnya mengolah tandan buah segar (TBS) dari kebun induknya. Pada
April 1996, melalui merger PTP III, PTP IV, dan PTP V, PKS Rambutan menjadi bagian
dari PT. Perkebunan Nusantara III (Persero), yang berkantor pusat di Jalan Sei Batang Hari
Medan.

PKS Rambutan merupakan pabrik salah satu dari 12 Pabrik Kelapa Sawit (PKS) milik
PT. Perkebunan Nusantara III, berlokasi di Desa Paya Bagas, Kecamatan Tebing Tinggi.
Perkebunan kelapa sawit fokus pada ekstraksi minyak sawit dan inti sawit. Keduanya
berasal dari Tandan Buah Segar (TBS), yaitu buah kelapa sawit yang sudah matang. Untuk
memperoleh minyak dan inti sawit, TBS diolah melalui serangkaian proses di Pabrik Kelapa
Sawit (PKS) yang melibatkan penggunaan berbagai mesin produksi. Pada proses
pengolahan terdapat 2 shift kerja yaitu pagi dan malam, yang mana satu shift terdiri dari 29
orang dengan jam kerja 12 jam. Pada proses pengolahan PKS Rambutan dapat mencapai
target produksi sebanyak 16.500 ton/bulan. Target produksi tidak ada perbedaan antara shift
pagi atau malam.

Proses pengolahan kelapa sawit melibatkan beberapa tahapan yang krusial, dan setiap
tahapan memerlukan pasokan uap dari boiler. Uap ini berfungsi untuk beberapa proses
utama, di antaranya, perebusan daging kelapa sawit di stasiun perebusan. Pemisahan minyak
dari lumpur atau kotoran di stasiun minyak. Perebusan inti biji di stasiun biji.

Dua penelitian menunjukkan adanya korelasi antara lingkungan kerja dan tingkat stres
yang dialami karyawan. Penelitian oleh Billy (2020) di Bank BRI Kanca Iskandar Muda,
dengan 40 responden, mengindikasikan adanya hubungan antara lingkungan kerja dan stres
kerja di kalangan karyawan bank tersebut. Senada dengan temuan tersebut.

Riset Meiskyarti (2018) yang melibatkan 90 guru di SDN Se Kecamatan Batubada,
Kabupaten Gorontalo, juga menemukan adanya keterkaitan antara lingkungan kerja dan
stres kerja pada guru.

Demikian pula, studi yang dilakukan oleh Pradana (2024) pada PT. XX, yang
melibatkan 98 responden, menemukan bahwa lingkungan kerja mempengaruhi kinerja
karyawan di PT. XX.

Berdasarkan survei awal oleh peneliti di PT Perkebunan Nusantara IV Rambutan
kondisi kerja di lingkungan PKS ditemukan kebisingan, suhu panas yang tinggi
dilingkungan kerja di beberapa titik (stasiun rebusan, stasiun boiler, klarifikasi dan press),
rekan kerja yang kadang tidak peka dan egois yang menyebabkan hubungan menjadi kurang
baik dengan rekan kerja. Berdasarkan isu-isu yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk
melakukan studi lebih lanjut mengenai topik tersebut, dengan judul “Hubungan lingkungan
kerja dengan stress kerja pada pekerja bagian pengolahan di PT. Perkebunan Nusantara IV
Rambutan”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015),
penelitian kuantitatif berfokus pada data berupa angka yang dianalisis menggunakan teknik
statistik. Beberapa bentuk penelitian kuantitatif juga bertujuan untuk mengembangkan
konsep, memperdalam pemahaman, atau menggambarkan berbagai isu. Mengingat
keterbatasan waktu dan tenaga selama pelaksanaan penelitian, penulis memilih
menggunakan metode cross sectional, yaitu metode yang menyajikan data pada satu topik
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dalam satu periode waktu tertentu. Penelitian cross sectional hanya dilakukan satu kali tanpa
pengulangan atau tindak lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribusi Frekuensi Stress Kerja pada Pekerja

Berdasarkan hasil distribusi tingkat stres kerja pada, diketahui bahwa sebagian besar
pekerja mengalami stres kerja kategori sedang, yakni sebanyak 27 responden (44,6%).
Selanjutnya, terdapat 16 responden (28,6%) yang mengalami stres ringan dan 13 responden
(23,2%) yang mengalami stres berat. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas
pekerja tidak berada pada tingkat stres ekstrem, proporsi yang mengalami stres sedang
hingga berat tetap signifikan dan tidak dapat diabaikan. Stres kerja dalam pengelolaan
kelapa sawit, khususnya di Pabrik Kelapa Sawit Rambutan, dapat timbul akibat berbagai
faktor yang saling berkaitan. Salah satu faktor utama adalah tingginya tuntutan fisik dan
mental yang harus dipenuhi oleh para pekerja, terutama di bagian pengolahan yang
membutuhkan ketelitian, kecepatan, dan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan kerja
yang panas serta bising. Di samping itu, tekanan untuk mencapai target produksi yang
tinggi, jam kerja yang panjang, dan sistem kerja bergilir turut berkontribusi terhadap
kelelahan fisik dan tekanan emosional. Kurangnya komunikasi yang jelas dan efektif antara
atasan dan bawahan, serta minimnya apresiasi terhadap kinerja, menjadi faktor pemicu stres
yang cukup signifikan. Pekerja juga kerap menghadapi konflik antar sesama rekan,
ketidakjelasan dalam pembagian tugas, serta rasa tidak aman dalam pekerjaan yang semakin
memperburuk kondisi mental mereka. Selain itu, terbatasnya akses terhadap layanan
kesehatan kerja dan rendahnya dukungan sosial di lingkungan kerja menjadikan stres
semakin sulit untuk diatasi. Oleh karena itu, penting bagi pihak manajemen untuk meninjau
kembali sistem kerja secara menyeluruh dan mengembangkan program intervensi yang
berfokus pada kesejahteraan fisik dan mental para pekerja.

Menurut teori Lazarus dan Folkman, stres muncul saat tuntutan lingkungan melampaui
kemampuan adaptasi individu. Dalam pekerjaan, hal ini sering dipicu oleh beban kerja berat,
tekanan waktu, dan hubungan antarpegawai yang buruk. Robbins dan Judge (2019)
menambahkan bahwa stres kerja berkepanjangan dapat berdampak negatif pada
produktivitas, tingkat absensi, serta kesehatan fisik dan mental.

Temuan ini konsisten dengan studi sebelumnya: Winda Kusumawati et al. (2021)
menemukan 42,3% pekerja industri mengalami stres kerja sedang akibat beban kerja dan
kurangnya dukungan atasan. Senada, Wijaya & Rachmawati (2020) melaporkan 47,1%
pekerja pabrik di Jawa Timur mengalami stres sedang hingga berat karena jam kerja panjang
dan kurangnya kontrol tugas. Selain itu, Rahayu et al. (2022) menyoroti bahwa dukungan
sosial dan lingkungan kerja yang kondusif signifikan dalam meredam stres kerja, khususnya
di sektor manufaktur.

Dalam teori Demand-Control Model oleh Karasek, stres kerja dipengaruhi oleh tingkat
tuntutan pekerjaan (job demands) dan sejauh mana pekerja memiliki kendali atas pekerjaan
mereka (job control). Ketika tuntutan tinggi tidak diimbangi dengan kontrol yang memadai,
maka risiko stres meningkat. Hal ini sangat relevan dengan kondisi para responden dalam
penelitian ini yang menunjukkan tingkat stres sedang dan berat.

Secara keseluruhan, tingginya proporsi pekerja yang mengalami stres kerja kategori
sedang hingga berat perlu menjadi perhatian manajemen, karena dapat berdampak pada
performa kerja, keselamatan kerja, dan kesejahteraan karyawan secara menyeluruh. Oleh
karena itu, intervensi berupa manajemen stres kerja, peningkatan komunikasi, serta
penciptaan lingkungan kerja yang suportif perlu diimplementasikan secara berkelanjutan.
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Distribusi Frekuensi Kelelahan Kerja pada Pekerja

Berdasarkan mayoritas responden (64,3%) atau sebanyak 36 orang menilai bahwa
lingkungan kerja fisik mereka berada dalam kategori cukup, sebanyak (60,7%) atau 34
responden menilai lingkungan kerja non fisik berada dalam kategori cukup. Hanya 13
responden (23,2%) yang menilai lingkungan kerja non fisik baik, sementara sisanya, yaitu
9 responden (16,1%), menilai buruk. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
pekerja di Pabrik Kelapa Sawit Rambutan belum merasakan lingkungan kerja yang benar-
benar mendukung kenyamanan dan produktivitas kerja secara optimal. Lingkungan kerja
yang hanya dinilai “cukup” berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap kesejahteraan
pekerja, termasuk meningkatnya kelelahan kerja secara fisik maupun mental.

Kelelahan kerja sendiri merupakan kondisi fisiologis dan psikologis akibat akumulasi
beban kerja yang melebihi kemampuan individu dalam jangka waktu tertentu 21. Dalam
konteks industri pengolahan kelapa sawit, kelelahan sering kali dipicu oleh faktor
lingkungan kerja yang kurang mendukung, seperti suhu panas, tingkat kebisingan tinggi,
pencahayaan yang tidak memadai, serta ventilasi yang buruk.

Teori ergonomi menyebutkan bahwa lingkungan kerja yang tidak sesuai dengan
kebutuhan dan kapasitas manusia akan menurunkan efisiensi kerja dan meningkatkan risiko
kelelahan 22.

Penelitian oleh 23 menemukan bahwa lingkungan kerja fisik yang tidak ergonomis,
seperti suhu ruangan tinggi dan pencahayaan buruk, secara signifikan berhubungan dengan
kelelahan kerja pada pekerja pabrik. Hasil serupa juga ditemukan oleh 24 dalam studi
mereka terhadap pekerja pabrik kelapa sawit di Sumatera Selatan, yang menunjukkan bahwa
60% pekerja mengalami kelelahan kerja akibat beban kerja tinggi dan lingkungan kerja yang
tidak. Penelitian oleh 25 juga mengungkap bahwa faktor seperti kebisingan mesin dan
kelembaban tinggi sangat berkontribusi terhadap keluhan kelelahan dan stres fisik.

Studi lain oleh Santosa et al. (2023) pada industri agroindustri menyebutkan bahwa
ketidaknyamanan lingkungan kerja secara langsung menurunkan konsentrasi dan ketahanan
fisik pekerja. Sementara itu, penelitian dari Dewi & Prasetyo (2021) menunjukkan bahwa
kelelahan kerja meningkat signifikan pada pekerja yang bekerja dalam sistem shift dengan
waktu istirahat yang terbatas, yang juga umum terjadi dalam industri kelapa sawit. Hal ini
diperkuat oleh teori Job Demand-Resources (Bakker & Demerouti, 2007), yang menyatakan
bahwa ketika tuntutan pekerjaan tinggi tidak diimbangi dengan sumber daya yang cukup
seperti

lingkungan kerja yang aman dan nyaman, maka kelelahan dan burnout sangat
mungkin terjadi.

Dengan demikian, lingkungan kerja yang hanya dinilai cukup atau bahkan buruk oleh
sebagian besar responden menunjukkan perlunya intervensi untuk menciptakan kondisi
kerja yang lebih mendukung. Peningkatan kualitas udara, pengaturan suhu kerja,
pengendalian kebisingan, serta penyediaan fasilitas istirahat yang memadai dapat menjadi
langkah strategis untuk menurunkan tingkat kelelahan dan meningkatkan produktivitas
pekerja secara keseluruhan.

Hubungan Lingkungan Kerja dengan Stress Kerja pada Pekerja

Hasil penelitian menunjukkan adanya pola yang jelas antara kualitas lingkungan kerja
dan tingkat stres yang dialami oleh responden. Pada kelompok responden dengan
lingkungan kerja fisik yang baik, sebagian besar (60%) mengalami stres kerja kategori
ringan, dan tidak ada yang mengalami stres berat. Sebaliknya, pada kelompok dengan
lingkungan kerja fisik yang buruk, mayoritas (80,0%) mengalami stres berat, sementara
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sisanya mengalami stres sedang. Responden dengan lingkungan kerja cukup umumnya
mengalami stres sedang (58,3%), dengan sebagian kecil mengalami stres ringan (27,8%)
dan berat (13,9%). Begitu juga pada lingkungan kerja non fisik pada kategori baik, sebagian
besar (61,5%) mengalami stres kerja kategori ringan. Responden dengan lingkungan kerja
non fisik cukup umumnya mengalami stres sedang (64,7%), dengan sebagian kecil
mengalami stres ringan (20,6%) dan berat (14,7%). Sebaliknya, pada kelompok dengan
lingkungan kerja non fisik buruk mayoritas (77,8%) mengalami stres kerja yang berat.
Sedangakan, sisanya mengalami stres kerja ringan (11,1%) dan berat (11,1%).

Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan secara statistik
antara lingkungan kerja dan tingkat stres kerja, dengan nilai p-value sebesar 0,000 (p <
0,05). Ini menandakan apabila semakin buruk kualitas lingkungan kerja, semakin tinggi pula
tingkat stres yang dialami oleh pekerja.

Temuan ini selaras dengan teori Demand-Control Model yang dikemukakan oleh
Karasek, yang menyatakan bahwa stres kerja akan meningkat

ketika tuntutan pekerjaan tinggi tidak diimbangi dengan kontrol atau dukungan
lingkungan kerja yang memadai.

Lingkungan kerja yang tidak nyaman seperti pencahayaan yang kurang, suhu ekstrem,
kebisingan tinggi, atau ventilasi burukdapat menjadi pemicu stres karena memperberat
beban fisik maupun psikologis pekerja 26. Dalam lima tahun terakhir, berbagai penelitian
empiris telah mendukung temuan mengenai hubungan antara lingkungan kerja dan stres
kerja. Studi oleh 27 menemukan bahwa di pabrik kelapa sawit, terdapat hubungan yang
sangat signifikan antara stres kerja dan kelelahan kerja, dengan nilai p = 0,000. Penelitian
ini mengindikasikan bahwa stres kerja yang berkepanjangan dapat mempercepat timbulnya
kelelahan fisik maupun mental pada pekerja.

Sementara itu,28 dalam penelitiannya yang dipublikasikan di Forikes E- Journal,
mengungkap bahwa tingkat stres kerja yang tinggi berkorelasi signifikan dengan
peningkatan risiko kecelakaan kerja, khususnya pada tenaga pemanen kelapa sawit. Nilai p
= 0,005 memperkuat temuan bahwa stres dapat menurunkan konsentrasi dan kewaspadaan
pekerja, sehingga meningkatkan potensi terjadinya kecelakaan.

Selanjutnya,29 dalam artikel yang dimuat di menunjukkan bahwa lingkungan kerja
yang buruk berdampak negatif terhadap kinerja pekerja di industri kelapa sawit. Pekerja
yang merasa tidak nyaman secara fisik dan psikologis di lingkungan kerjanya cenderung
mengalami penurunan motivasi dan produktivitas.30 juga melaporkan hasil serupa dalam
studi mereka di PT Berkat Sawit Sejati. Mereka menemukan bahwa beban kerja yang tinggi
dan stres kerja berdampak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, dan kondisi
tersebut banyak dipengaruhi oleh aspek lingkungan kerja yang tidak kondusif.

Secara keseluruhan, data dari berbagai sumber tersebut memberikan gambaran yang
konsisten bahwa lingkungan kerja fisik dan sosial seperti kebisingan berlebih, suhu ruangan
ekstrem, pencahayaan yang tidak memadai, serta minimnya dukungan dari rekan kerja dan
atasan berperan besar dalam menentukan tingkat stres kerja. Oleh karena itu, intervensi yang
ditujukan untuk memperbaiki kondisi lingkungan kerja seperti pengendalian kebisingan,
pengaturan ventilasi dan suhu ruangan, peningkatan pencahayaan, serta penguatan
dukungan sosial di tempat kerja sangat penting untuk diterapkan. Langkah-langkah ini tidak
hanya dapat menurunkan tingkat stres, tetapi juga meningkatkan keselamatan, kesehatan,
dan produktivitas kerja secara menyeluruh.

Dalam Islam, stres tidak perlu ditakuti. Ajaran Islam memandang tuntutan dan ujian
hidup sebagai bagian tak terpisahkan dari proses kehidupan yang harus dihadapi. Allah
berfirman dalam Surat Ali 'Imran : 139 ayat ini merupakan seruan Allah kepada kaum
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muslimin, terutama saat menghadapi kekalahan atau kesulitan. Allah mengingatkan agar
mereka tidak bersikap lemah dan tidak bersedih hati sebab jika mereka beriman, mereka
memiliki kedudukan yang tinggi di sisi Allah baik di dunia maupun akhirat.

Stres kerja sering timbul dari tekanan, kegagalan, atau beban yang berlebihan. Namun,
ayat ini menegaskan bahwa kelemahan mental dan kesedihan berlarut bukanlah sikap
seorang mukmin sejati. Dalam bekerja, kegagalan bukanlah akhir, tapi proses belajar.
Seorang Muslim harus terus berusaha dan tawakal, bukan menyerah saat menghadapi
tantangan. Ayat ini menyebut bahwa orang beriman memiliki kedudukan tinggi.Ini
mengandung makna: seorang muslim harus menjaga martabat, termasuk dalam etos kerja.
Meskipun stres, ia tetap menjaga integritas, niat, dan profesionalisme.

Dalam ajaran Islam, stres dipandang sebagai cobaan dari Allah yang mencerminkan
kasih sayang-Nya dan menguji keimanan seseorang melalui berbagai tantangan hidup. Bagi
seorang Muslim yang beriman, stres kerja seharusnya tidak menjadi beban berkepanjangan.
Sebaliknya, stres dalam pekerjaan justru bisa menjadi sarana untuk mendekatkan diri kepada
Allah, sehingga seseorang dapat terbebas dari beban pikiran berlebihan. Ini adalah
perjalanan hidup yang membimbing kita untuk senantiasa menjadi lebih baik dalam
menghadapi kehidupan di dunia dan akhirat.

Dalam perspektif Islam, lingkungan kerja yang sehat dan bebas dari stres berlebihan
sangat dianjurkan. Islam menekankan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi, serta pentingnya memperlakukan sesama manusia dengan adil dan penuh kasih
sayang, termasuk di tempat kerja yang mana disebutkan dalam surat Ali 'Imran: 159 yang
mana ayat ini memberikan prinsip penting dalam kepemimpinan dan interaksi antar individu
di tempat kerja. Allah mengajarkan bahwa sikap lemah lembut, memaafkan, dan
bermusyawarah merupakan kunci utama untuk membina hubungan yang harmonis dan
efektif.

Di tempat kerja, seorang atasan atau pemimpin idealnya meneladani akhlak Nabi
Muhammad SAW yang disebut dalam ayat ini: menghindari kekerasan sikap, tidak kasar
dalam berkomunikasi, serta membangun suasana kerja yang inklusif dan partisipatif.
Pegawai atau bawahan pun akan lebih nyaman, loyal, dan termotivasi jika mereka
diperlakukan dengan empati dan penghargaan terhadap pendapat mereka.

Lebih dari itu, sikap memaafkan kesalahan bawahan, memberikan dukungan moral
saat mereka gagal, dan melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan adalah praktik
manajemen Islami yang bisa mengurangi stres kerja, meningkatkan produktivitas, dan
menciptakan lingkungan kerja yang aman secara psikologis.

Keterbatasan Penelitian

Penilaian setiap variabel diukur tertutup melalui kuesioner, sehingga hasilnya sangat
bergantung pada kejujuran dan pemahaman responden terhadap pernyataan. Tidak
dilakukan observasi langsung terhadap keseharian, sehingga memungkinkan adanya
perbedaan antara jawaban dan kondisi sebenarnya.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan kepada 56 pekerja menunjukkan kebanyakan
pekerja mengalami stress sedang sebanyak 27 responden (44,6%), kemudian disusul
pekerja yang mengalami stress ringan 16 responden (28,6%), dan pekerja yang
mengalami stress berat 13 responden (23,2%).

2. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan kepada 56 pekerja menunjukkan mayoritas
responden (64,3%) atau 36 responden menilai lingkungan kerja fisik mereka dalam
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kategori cukup. Sebanyak 10 responden (17,9%) menilai lingkungan kerjanya baik,
sementara 10 responden (17,9%) menilai buruk.

3. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan kepada 56 pekerja menunjukkan mayoritas
responden (60,7%) atau 34 responden menilai lingkungan kerja non fisik mereka dalam
kategori cukup. Sebanyak 13 responden (23,2%) menilai lingkungan kerjanya baik,
sementara 9 responden (16,1%) menilai buruk.

4. Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan signifikan antara lingkungan
kerja fisik dan stres kerja, dengan nilai p-value 0,000 (p < 0,05). Ini berarti lingkungan
kerja fisik yang semakin buruk berkorelasi dengan peningkatan tingkat stres kerja.

5. Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan signifikan antara lingkungan
kerja non fisik dan stres kerja, dengan nilai p-value 0,000 (p < 0,05). Ini berarti
lingkungan kerja non fisik yang semakin buruk berkorelasi dengan peningkatan tingkat
stres kerja.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Disarankan agar PT Perkebunan Nusantara IV Regional I Pabrik Kelapa Sawit
Rambutan memberikan layanan konseling dan pelatihan tentang metode kerja yang
aman dan nyaman kepada para pekerja, sehingga dapat meningkatkan pemahaman
mereka dan mendorong terciptanya lingkungan kerja yang sehat dan aman. Perusahaan
juga disarankan memperbaiki lingkungan kerja non fisik terutama dalam hal
komunikasi, dukungan atasan, pembagian kerja yang adil serta membangun hubungan
kerja yang lebih positif untuk menekankan stres kerja.

2. Bagi pekerja diharapkan dapat meningkatkan manajemen diri, seperti mengatur waktu
kerja dan istirahat, menjaga kesehatan disik serta membangun hubungan yang harmonis
dengan rekan kerja. Pekerja perlu aktif menyampaikan keluhan terkait kondisi kerja
kepada pihak atasan agar dapat segera ditindak lanjuti.

3. Untuk penelitian mendatang, disarankan untuk mengkaji variabel lain yang mungkin
berhubungan dengan stres kerja yang belum diteliti dalam studi ini.
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